
89 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara latar belakang 

pendidikan guru terhadap kompetensi profesional guru PKn SMA Negeri 

di Kabupaten Magelang. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t pada analisis 

regresi ganda, dimana t-hitung = 2.516 ( sig = 0.023 < 0.05). ini berarti 

semakin tinggi latar belakang pendidikan guru maka semakin tinggi 

kompetensi profesionalnya dan sebaliknya semakin rendah latar belakang 

pendidikan guru maka semakin rendah kompetensi profesionalnya. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengalaman 

mengajar terhadap kompetensi profesional guru PKn SMA Negeri di 

Kabupaten Magelang. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t pada analisis 

regresi ganda, dimana t-hitung = 0.585 ( sig = 0.013 < 0.05). ini berarti 

semakin tinggi pengalaman mengajar maka semakin tinggi kompetensi 

profesionalnya dan sebaliknya semakin rendah pengalaman mengajar 

maka semakin rendah kompetensi profesionalnya. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara etos kerja guru 

terhadap kompetensi profesional guru PKn SMA Negeri di Kabupaten 

Magelang. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t pada analisis regresi 
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ganda, dimana t-hitung = 0.560 ( sig = 0.012 < 0.05). ini berarti semakin 

tinggi etos kerja guru maka semakin tinggi kompetensi profesionalnya dan 

sebaliknya semakin rendah etos kerja  guru maka semakin rendah 

kompetensi profesionalnya. 

4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara latar belakang 

pendidikan guru, pengalaman mengajar, dan etos kerja guru terhadap 

kompetensi profesional guru PKn SMA Negeri di Kabupaten Magelang. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F pada analisis regresi ganda, dimana 

F-hitung = 8.313 ( sig = 0.001 < 0.05. ini berarti semakin tinggi latar 

belakang pendidikan guru, pengalaman mengajar dan etos kerja guru maka 

semakin tinggi pula kompetensi profesionalnya dan sebaliknya semakin 

rendah latar belakang pendidikan guru, pengalaman mengajar dan etos 

kerja guru  maka semakin rendah kompetensi profesionalnya. Selain itu 

dari hasil analisis regresi ganda ditemukan koefisien determinan (R
2
) 

sebesar 0.609 yang berarti bahwa sekitar 60.9% perubahan-perubahan 

pada variabel kompetensi profesional dapat dijelaskan oleh variabel latar 

belakang pendidikan guru, pengalaman mengajar, dan etos kerja guru 

secara bersama-sama. Sisanya sekitar 39.1% belum dapat dijelaskan 

karena berasal dari variabel lain yang tidak diperhitungkan dalam 

penelitian ini. Besarnya sumbangan efektif masing-masing variabel 

bebasnya sebagai berikut : variabel latar belakang pendidikan sebesar 

18.42%, variabel pengalaman mengajar sebesar 21.19%, dan etos kerja 

sebesar 21.31%.  
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B. Saran 

Dengan terbuktinya adanya pengaruh yang positif dan signifikan 

antara latar belakang pendidikan terhadap kompetensi profesional guru, maka 

diperlukan guru yang berlatar belakang pendidikan tinggi. Untuk itu perlu 

adanya upaya peningkatan kualitas pendidikan guru. Pendidikan ini tidak 

hanya pendidikan formal tetapi juga pendidikan non formal seperti pelatihan, 

kursus, seminar, lokakarya dan sebagainya. Menyikapi hal ini disarankan 

kepada pemerinta melalaui dinas pendidikan dan kebudayaan untuk lebih 

aktif mendorong dan memberi kesempatan seluas-luasnya kepada guru untuk 

meningkatkan pengetahuannya, baik melalui studi lanjut maupun mengikuti 

pelatihan/kursus, seminar, dan sebagainya sesuai dengan bidang mengajarnya 

dan mengikuti laju perkembangan IPTEK. Bagi para guru perlu 

ditumbuhkembangkan  semangat untuk menambah pengetahuannya agar 

tidak tertinggal dari perkembangan IPTEK.  
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